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ABSTRACK

COMPARATIVE ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE BEFORE AND
DURING THE COVID-19 PANDEMIC IN COMPANIES LISTED ON IDX

By:

Awliya Rahman Prizandi

This study aims to provide empirical evidence regarding differences in company
financial performance before and during the Covid-19 pandemic. The approach used
in this study uses a comparative descriptive method, which is used to analyze data by
describing or describing the data collected as it is and intends to make general
conclusions or generalizations. The population in this study are all companies listed
on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. Determination of the sample using
purposive sampling method to obtain 584 companies that meet the sample criteria.
Hypothesis testing in this study was determined based on the results of the data
normality test. Testing the different test hypotheses is carried out using a parametric,
namely the Paired Sample T-Test, if the data is normally distributed, and a non-
parametric test, namely the Wilcoxon Signed Rank Test, if the data is not normally
distributed. This study's results indicate significant differences in the company's
financial performance as measured using the debt-to-equity ratio, return on assets,
earnings per share, and net profit margin in the period before and during the Covid-
19 pandemic.

Keywords: financial reports, financial performance, financial report analysis, covid-
19 pandemic.



ABSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN SAAT
PANDEMI COVID-19 PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BEI

Oleh:

Awliya Rahman Prizandi

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai perbedaan kinerja
keuangan perusahaan sebelum dan selama pandemi Covid-19. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif, yakni
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya serta
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018-2021. Penentuan sampel menggunakan metode purosive
sampling, sehingga diperoleh 584 perusahaan yang memenuhi kriterian sampel.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil uji normalitas
data. pengujian hipotesis uji beda dilakukan menggunakan parametrik yakni Paired
Sample T-Test apabila data berdistribusi normal, dan menggunakan uji nonparametrik
yakni uji Wilcoxon Signed Rank Test apabila data tidak berdistribusi normal. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan
perusahaan yang diukur dengan menggunakan debt to equity ratio, return on assets,
earning per share, dan net profit margin pada periode sebelum dan selama pandemi
Covid-19.

Kata Kunci : laporan keuangan, kinerja keuangan, analisis laporan keuangan, wabah
covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kasus Covid-19 pertama kali muncul pada bulan Desember 2019 di China.
Penyebaran penyakit ini yang begitu cepat menjadi wabah di China memaksa
pemerintah setempat menerapkan penguncian wilayah (lockdown). WHO
(World Health Organization atau Badan Kesehatan Dunia) secara resmi
mendeklarasikan virus corona (Covid-19) sebagai pandemi pada tanggal 9
Maret 2020. Artinya, viruscorona telah menyebar secara luas di dunia (Satgas
Covid-19, 2020). Di Indonesia, sejak kasus pertama diumumkan pada bulan
Maret 2020, penyebaran virus Covid-19 tidak terkendali. Total kasus
terkonfirmasi hingga tahun 2021 mencapai 4.262.720 kasus, meningkat
473,5% dari tahun 2020 dengan total kasus terkonfirmasi 743.198 kasus
(CSSEGISandData, 2023). Peraturan Pemerintah (PP) Nomor21 Tahun 2020
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam rangka percepatan
penanganan Covid-19 sudah diumumkan sejak tanggal 31 Maret 2020
(Kemenko PMK, 2020). Kebijakan ini diterbitkan untuk menekan penyebaran
virus Covid-19, tetapi juga memberikan dampak yang buruk bagi
perekonomian. Menurut Menteri Keuangan, Sri Mulyani Indrawati, PSBB
berdampak pada kontraksi perekonomian tidak hanya di Indonesia, tetapi
hampir seluruh negara di dunia. Pada kuartal 11-2020, perekonomian di

Indonesia terkontraksi hingga minus5,32% (Julita, 2020).

Dengan adanya himbauan “stay at home” kepada masyarakat akan
mengakibatkan penurunan penghasilan masyarakat dari rutinitasnya secara
signifikan, aktivitas ekonomi menjadi sangat terbatas, serta pengaruh lain

yang mengikutinya. Dampakpada sektor ekonomi selama pandemi Covid-19



di Indonesia, antara lain > 1,5 jutapekerja di rumahkan dan terkena PHK yang
mana 90% pekerja di rumahkan dan pekerja yang di PHK sebesar 10%.
Penurunan PMI Manufaktur Indonesia mencapai 45,3% pada Maret 2020,
penurunan impor sebesar 3,7% pada triwulan | 2020, sertainflasi yang telah
mencapai pada angka 2,96% year-on-year (yoy) yang telah disumbangkan
dari harga emas dan komoditas pangan pada Maret 2020 (Yamali & Putri,
2020). Dampak ini secara otomatis akan memengaruhi penurunan daya beli
masyarakat yang mana perputaran uang akan menjadi sangat minim ditengah
masyarakat serta pada saat yang sama juga produksi barang akan terbatas dan
menyebabkan defisit perdagangan (Muslim et al., 2020).

Hasil survei Kementrian Ketenagakerjaan mengemukakan, sekitar 88 persen
perusahaan terdampak pandemi sejak Mei-November 2020. Menurut
keterangan Kepala Badan Perencanaan dan Pengembangan Ketenagakerjaan,
Bambang Satrio Lelono, kerugian yang dialami pelaku usaha akibat pandemi
umumnya disebabkanpenjualan menurun, sehingga produksi harus dikurangi
(Kemnaker, 2020). Akibatnya, perubahan pendapatan terjadi pada pelaku
usaha akibat pandemi ini. Secara umum, 8 dari setiap 10 perusahaan
cenderung mengalami penurunan pendapatan. 82,85% perusahaan mengalami
penurunan pendapatan, 14,60% perusahaan pendapatannya tetap, dan 2,55%

perusahaan mengalami kenaikan padapendapatannya (BPS RI, 2020).

3 Sektor Usaha
Tertinggi

Akomodasi dan makan
minum

3 Sektor Usaha
Terendah

Air dan pengelolaan sampah

68,00%

92,47%
Listrik dan gas

Jasa Lainnya W‘ ’E’

90,90%

Real estate
Transportasi dan perqudangan

59,15%

90,34%

Gambar 1.1 Sektor Usaha yang Terdampak Pandemi Covid-19

(Badan PusatStatistik, 2020)



Sektor usaha akomodasi dan makan minum menjadi sektor tertinggi yang
mengalami penurunan pendapatan dengan 92,47% perusahaan terdampak
akibat pandemi Covid-19, sedangkan sektor real estate menjadi sektor usaha
terendah yang mengalami penurunan pendapatan dengan 59,15% perusahaan
terdampak pandemi Covid-19. Pada sektor usaha yang lain, persentase
perusahaan yang mengalami penurunan pendapatan berkisar antara 70,67%
sampai 87,93%. Ada beberapa faktor yang dihadapi perusahaan karena
pandemi dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Secara umum, 80%
perusahaan, usaha kecil, menengah hingga besar cenderung mengalami
penurunan permintaan karena pelanggan/klienyang juga terdampak Covid-19,
60% perusahaan menghadapi kendala akibat rekan bisnis terdampak sangat
buruk atau tidak bisa beroperasi secara normal, dan sekitar53 ,17% UMB dan
62,21% UMK menghadapi kendala keuangan terkait pegawai dan operasional
(BPS RI, 2020).

Perubahan pendapatan yang dialami para pelaku usaha juga akan
memengaruhi  kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan adalah
gambaran kondisi keuanganperusahaan yang dianalisis dengan menggunakan
alat-alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui kekurangan dan prestasi
yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu (M. J. F. Esomar &
Christianty, 2021). Selain itu, kinerja keuangan dapat memperlihatkan tingkat
efisiensi suatu perusahaan dalam menggunakan dana yang dimiliki untuk
menghasilkan keuntungan bersih setelah pajak (Arwantini & Syaiful, 2022).
Untuk mengukur kinerja keuangan sebuah perusahaan diperlukan informasi
yang ada di dalam laporan keuangan perusahaan. Informasi kinerja keuangan
perusahaan dimasa lalu sering digunakan sebagai dasar untuk memprediksi
posisi keuangan dimasa depan dan sangat penting bagi investor untuk
mengambil keputusan. Setiap perusahaan harus mampu menjalankan kinerja
perusahaan dengan baik untuk bertahan dalam persaingan yang kompetitif dan
jugauntuk menjaga kepercayaan dari para investor.

Untuk itu, pemerintah juga mengambil kebijakan pemulihan ekonomi

nasional melalui Peraturan Pemerinah (PP) Nomor 43 Tahun 2020 tentang



Pelaksanaan Program Pemulihan Ekonomi Nasional dalam Rangka
Mendukung KebijakanKeuangan Negara untuk Penanganan Pandemi Covid-
19 (BPK RI, 2020). Pemulihan ekonomi nasional dilakukukan dengan
mengambil kebijakan fiskal danmoneter yang komprehensif. Pemerintah juga
mengalokasikan dana APBN untuk pemulihan ekonomi sebesar Rp695,2
triliun. Pemerintah mengalokasikan anggaran sebesar Rp172,1 triliun untuk
mendorong konsumsi/kemampuan daya beli masyarakat, serta berusaha
menggerakkan dunia usaha melalui pemberian insentif/stimulus kepada
UMKM dan korporasi. Untuk UMKM, pemerintah antara lain memberikan
penundaan angsuran dan subsidi bunga kredit perbankan, subsidi bunga
melalui Kredit Usaha Rakyat dan Ultra Mikro, penjaminan modal Kerja
sampai Rp10 miliar dan pemberian insentif pajak. Untuk korporasi,
pemerintah memberikan insentif pajak antara lain bebas PPh Pasal 22 impor,
pengurangan angsuran PPh Pasal 25 dan pengembalian pendahuluan PPN
(Hutagalung et al., 2021).

Hasilnya, perekonomian Indonesia mulai mengalami pertumbuhan positif
pada triwulan-111 2020 yang meningkat sebesar 5,05% (g-to-q) terhadap
triwulan sebelumnya walaupun masih mengalami kontraksi sebesar 3,49%
terhadap triwulan-111 2019 (y-on-y), tetapi ini lebih baik dibandingkan dengan
triwulan-11 2020. Perekonomian terus mengalami perbaikan hingga pada
trwiulan-1V 2021 ekonomi Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 5,02%
(y-on-y). Pertumbuhan terjadi pada hampir seluruh lapangan usaha seperti
yang ditampilkan pada Gambar 1.3. Pertumbuhan tertinggi adalah Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial 10,46%, diikuti Informasi dan Komunikasi
sebesar 6,81%, dan Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 5,55% (BPS RI,
2022).

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai kinerja keuangan perusahaan
sebagai pengaruh dari pandemi Covid-19 pada beberapa sektor usaha di BEI.
Dalam pengukuran kinerja keuangan digunakan rasio-rasio keuangan
diantaranya Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), Earning



Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM).

Esomar & Christianty (2021) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada DER sebelum dan sesudah terjadinya pandemi Covid-19 di
Indonesia, yang artinya sumber pendanaan hutang pada perusahaan hotel,
restoran dan pariwisata meningkat setelah terjadinya pandemi Covid-19 di
Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kustinah (2021)
menunjukkan bahwa tidak memiliki perbedaan yang cukup signifikan ketika
belum terjadinya pandemi hingga sampai terjadinya pandemi Covid-19.
Penelitian yang dilakukan Arwantini & Syaiful (2022) serta Ilhami &
Thamrin (2021) menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
ROA sebelumdan saat masa pandemi Covid-19. Sedangkan Esomar (2021)
dan Rahmani (2020) menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap ROA akibat adanya pandemi Covid-19.

Penelitian Hidayat (2021) menunjukkan adanya perbedaan pada EPS
perusahaan telekomunikasi dan tekstil sebelum dan selama pandemi Covid-
19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsidar et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan EPS sebelum dengan selama
pandemi Covid-19 pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian Hidayat (2021) menunjukkan
adanya perbedaan pada EPS perusahaan telekomunikasi dan tekstil sebelum
dan selama pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Syamsidar et al. 2022) yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
EPS sebelum dengan selama pandemi Covid-19 pada perusahaan sektor

industri barang konsumsi yang terdaftar di BursaEfek Indonesia.

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan bahwa dengan mengetahui
perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan selama pandemi
Covid-19 dapat membantu pihak stakeholders lebih memahami kondisi
keuangan perusahaan di masa pandemi Covid-19. Selain itu, dapat
membantu para investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan tertentu

dalam memperoleh informasi keuangan perusahaan tersebut sehingga
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investor dapat melakukan pengambilan keputusan investasi yang tepat.

Berdasarkan uraian diatas dan juga karena masih terdapat inkonsisten dari
penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk melihat sektor yang
cepat pulih akibat pandemi Covid-19 pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia berdasarkan kinerja keuangan dengan judul “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19
pada Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI”

Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

penelitian iniadalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan Debt to Equity Ratio (DER) sebelum dan
saat pandemi Covid-19 ?

2. Apakah terdapat perbedaan Return On Asset (ROA) sebelum dan saat
pandemi Covid-19?

3. Apakah terdapat perbedaan Earning Per Share (EPS) sebelum dan saat
pandemi Covid-19?

4. Apakah terdapat perbedaan Net Profit Margin (NPM) sebelum dan saat
pandemi Covid-19?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan Debt to Equity Ratio (DER) sebelum dan
saat pandemi Covid-19?

2. Untuk mengetahui perbedaan Return On Asset (ROA) sebelum dan saat
pandemi Covid-19?

3. Untuk mengetahui perbedaan Earning Per Share (EPS) sebelum dan
saat pandemi Covid-19?

4. Untuk mengetahui perbedaan Net Profit Margin (NPM) sebelum dan

saat pandemi Covid-19?



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana acuan dalam
memahami, menambah dan mengaplikasikan pengetahuan teoritis
khusunya dibidang akuntansi keuangan dan sebagai bahan penelitian
lebih lanjut dalam permasalahan yang berkaitan dengan pandemi
Covid-19 yang ditinjau dari kinerja keuangan perusahaan melalui rasio
keuangan khususnya Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset
(ROA), Earning Per Share (EPS), dan Net ProfitMargin (NPM).

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedoman, referensi dan
perbandingan bagi para akademisi yang akan melakukan penelitian
pada topik yang berhubungan dengan penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Perusahaan

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan yang dapat

dipertimbangkan bagi pihak perusahaan atau bidang usaha dalam

menentukan strategi perusahaan dimasa yang akan datang jika nanti

menghadapi kondisi yang serupa seperti dimasa pandemi Covid-19.
Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan informasi bagi investor
untuk dapat mengetahui pengaruh pandemi Covid-19 terhadap
fundamental perusahaan melalui kinerja keuangan, serta dapat
mengetahui sektor mana saja yang dapat cepat pulih atau beradaptasi
terhadap krisis ekonomi yang saat ini disebabkan oleh pandemi Covid-
19.

Bagi Pembuat Kebijakan

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi para pembuat
kebijakan dalam membuat kebijakan yang komprehensif guan mengatasi
dampak buruk terhadap kinerja keuangan perusahaan pada krisis ekonomi

yangsaat ini disebabkan oleh pandemi Covid-19.



2.1
2.1.1

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Berdasarkan teori stakeholder, manajemen organisasi diharapkan untuk
melakukan aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder mereka dan
melaporkan kembaliaktivitas-aktivitas tersebut pada stakeholder. Teori ini
menyatakan bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk disediakan
informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi memengaruhi mereka,
bahkan ketika mereka memilih untuk tidak menggunakan informasi
tersebut dan bahkan ketika mereka tidak dapat secara langsung memainkan
peran yang konstruktif dalam kelangsungan hidup organisasi (Nurhayati,
2017).

Stakeholder adalah individu, kelompok organisasi baik laki-laki atau
perempuan yang memiliki kepentingan, terlibat atau dipengaruhi (positive
atau negative) oleh suatu kegiatan program pembangunan. Ada tiga jenis
atribut yang dimiliki oleh stakeholders, ketiga atribut ini adalah
(Berliandaldo et al., 2021):

a. Power. Power atau Kekuasaan adalah kemampuan pemangku
kepentingan untuk mempengaruhi orang lain untuk melakukan
sesuatu.

b. Legitimasi. Legitimasi mengacu pada perilaku penerimaan pemangku
kepentingan di bidang hukum dan etika sosial.

c. Urgensi. Didefinisikan sebagai sejauh mana pemangku kepentingan
memiliki tingkat kepentingan pada pemangku kepentingan lain.



Stakeholders dibagi menjadi 3 kelompok (Handayani et al., 2022), antara

lain:

a. Stakeholders primer
Stakeholder primer merupakan stakeholder yang terkena dampak
secara langsung baik dampak positif maupun dampak negatif dari
suatu rencana serta mempunyai kaitan kepentingan langsung dengan
kegiatan tersebut. Stakeholders yang memiliki pengaruh dan
kepentingan dikatakan sebagai stakeholder primer dan harus
dilibatkan penuh dalam tahapan-tahapan kegiatan.

b. Stakeholders kunci
Stakeholder kunci adalah mereka yang memiliki kewenangan legal
dalam hal pengambilan keputusan.

c. Stakeholders sekunder atau pendukung
Stakeholders pendukung merupakan stakeholder yang tidak memiliki
kepentingan langsung terhadap suatu rencana tetapi memiliki
kepedulian yang besar terhadap proses pengembangan. Stakeholders
pendukung menjadi fasilitator dalam proses pengembangan suatu
kegiatan dan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan.
stakeholders pendukung meliputi para investor atau pihak swasta,
LSM, dan peneliti.

Teori stakeholders adalah teori yang menggambarkan tanggung jawab
perusahaan (Purba & Candradewi, 2019).

Stakeholder merupakan perpaduan antara karyawan lintas departement,
pembuat keputusan, serta pihak pelaksana penerapan ERP (konsultan).
Stakeholder merupakan orang-orang yang terlibat dalam penerapan sebuah
system (lzzati & Najwa, 2018).

Stakeholder merupakan pemangku kepentingan dalam pengambilan
keputusan dan kekuasaan dalam mempengaruhi individu maupun
organisasi, namun pada dasarnya peran stakeholder disesuaikan fungsi
pokok dan tanggung jawabnya sebagai stakeholder (Suleman & Apsari,
2017)
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2.1.2 Wabah Covid-19

Covid-19 bermula oleh adanya kasus Pneumonia di Wuhan, China.
Penyakit Corona virus 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh sindrom pernapasan akut corona virus 2 (SARS-CoV-2).
Penyakiti ini pertama kali diidentifikasi pada Desember 2019 di Wuhan,
ibukota provinsi Hubei China, dan sejak itu menyebar secara global,
mengakibatkan pandemic korona virus 2019-20 yang sedang berlangsung.
Gejala umum termasuk demam ,batuk, dansesaknapas. Gejala lain
mungkin termasuk nyeriotot, diare, sakit tenggorokan, kehilangan bau, dan
sakit perut. Sementara sebagian besar kasus mengakibatkan gejala ringan,
beberapa berkembang menjadi pneumonia virus dan kegagalan multi-
organ. Pada 5 April 2020, lebih dari 1,2 juta kasus telah dilaporkan di lebih
dari dua ratus Negara dan wilayah, mengakibatkan lebih dari 64.700
kematian. Lebih dari 246.000 orang telah pulih (Siahaan, 2020).

Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) merupakan keluarga besar virus
yang menyebabkan penyakit mulai ringan hingga berat, seperti common
cold atau pilek dan penyakit serius seperti MERS dan SARS. Penularan
dapat terjadi dari hewan ke manusia (zoonosis). Penularan pun bisa terjadi

dari manusia ke manusia sangat terbatas (PH et al., 2020).

Pandemi covid-19 merupakan wabah yang melanda hampir seluruh negara
di dunia. Umat manusia merasakan dahsyatnya dampak adanya virus
covid-19 (Muslim, 2020).

Penyakit Coronavirus (COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh virus baru yang disebut dengan novel corona virus yang
terkait dengan keluarga virus yang sama dengan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS) dan beberapa jenis flu biasa (Juniartini & Rasna, 2020).

Pandemi merupakan kondisi yang disebabkan oleh virus. Virus yang
menyebabkan pandemi merupakan organisme yang sebagian besar orang
tidak memiliki kekebalan tubuh terhada virus tersebut, dapat menular
dengan mudah dari satu orang ke orang lain, dan menyebabkan penyakit

parah. Karakteristik ini sesuai dengan virus corona. Penyakit yang
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menyebabkan pandemi merupakan kelompok penyakit menular. Corona
virus disease (COVID-19) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan
oleh virus baru yaitu virus corona. COVID-19 dapat menular dengan
mudah. Hal ini dikarenakan penyebaran virus COVID-19 sendiri melalui
droplet dari ludah ataupun ingus yang keluar ketika orang yang positif
COVID-19 batuk ataupun bersin (Santoso & Santosa, 2020).

Virus korona diduga menyebar di antara orang-orang terutama melalui
percikan pernapasan (droplet) yang dihasilkan selama batuk. Percikan ini
juga dapat dihasilkan dari bersin dan pernapasan normal. Selain itu, virus
dapat menyebar akibat menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi

dan kemudian menyentuh wajah seseorang (Paramita, 2020).

Kasus covid-19 awalnya muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada
akhir 2019. Penyakit ini disebabkan oleh virus corona baru (CoV) bernama
Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARSCOV-2). Virus
ini ditularkan antar manusia dengan masa inkubasi 1-14 hari dan gejala
yang dirasakan berkisar di hari ke-3 sampai hari ke-7. Penularan virus ini
melalui droplet orang yang terinfeksi ketika berbicara, batuk, bersin, serta
melalui kontak dan sentuhan (Nurhadi & Fatahillah, 2020).

Pneumonia sendiri adalah penyakit paru-paru basah yang mengakibatkan
peradangan pada kantong udara di salah satu atau kedua paru-paru. Tanggal
31 Desember 2019 WHOdiberi tahu kejadian pneumonia di Wuhan, China.
Covid-19 ditemukan menginfeksibinatang yang diduga kelelawar dan ular
yang menular ke manusia, kemudian penyebarannya ditularkan dari
manusia yang sudah terinfeksi Covid-19 kepada manusia melewati air liur
dan kontak dekat dengan yang terinfeksi Covid-19. WHOmenyatakan pada
tanggal 30 Januari 2020, yaitu Covid-19 yang berasal dari corona virus
(SARS-Cov-2) merupakan Public Health Emergency of International
Concern (PHEIC). Covid-19 ini merupakan virus baru yang belum pernah
terjadi kepada manusia. Covid-19 diumumkan oleh WHO pada tanggal 13
Maret 2020, dinyatakan sebagai pandemi, diartikan sebagai wabah yang

terjadi di berbagai negara. Pandemi sendiri memiliki Kriteria sebagai
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berikut (Rahmani, 2020):

1. Virus dapat menimbulkan kematian.

2. Penularan virus dari manusia ke manusia dan kemudian berlanjut
hingga tidakdapat dikendalikan.

3. Virus menyebar ke berbagai negara di dunia.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan
yang merupakan suatu ringkasan dari transaksitransaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Pengertian laporan
keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah Laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan
yang lengkap biasanya meliputi  neraca, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, sebagai
laporan arus kas atau laporan arus dana), Catatan juga termasuk schedule
dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut (Mulyati
etal., 2021).

Laporan Keuangan adalah laporan pertanggungjawaban menajer atau
pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) terhadap
perusahaan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), pemerintah
(instansi pajak), kreditor (Bank atau Lembaga Keuangan), maupun pihak

yang berkepingan lainnya (Rahmayuni, 2017).

Tujuan utama dari laporan keuangan ialah sebagai penyedia informasi
yang dibutuhkan bagi users of information atau untuk sebagai penyedia
informasi yang berguna untuk pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi
(Herawati, 2019).

Laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan rugi-laba serta
laporan  perubahan modal, dimana neraca menunjukan atau
menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan

pada periode tertentu, sedangkan perhitungan dari laporan rugi-laba
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memperlihatkan dari hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta
biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan modal
menunjukan sumber dan penggunaan atau alasan -alasan yang

menyebabkan perubahan modal perusahaan (Haryanti, 2015).

Analisis laporan keuangan merupakan aktivitas penting dalam melakukan
analisis bisnis dan mengevaluasi dari sebuah kegiatan bisnis yang
diterapkan dalam pengambilan sebuah keputusan. Keputusan dalam
melaksanakan suatu kegiatan bisnis dalam dunia usaha membutuhkan dana
dan investasi lainnya dengan jumlah vyang tidak sedikit. Untuk
mempertahankan kelangsungan bisnis dan terlaksananya bisnis yang
berkelanjutan, para pemilik modal dan penanam modal (investor)
membutuhkan suatu analisis yang tepat dalam memprediksi pertumbuhan
dan perkembangan bisnis dari sebuah laporan keuangan yang disajikan
(Suwandi et al., 2022).

Kinerja Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:18) dalam Arwantini & Syaiful

(2022) kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan saat mengelola

dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Dari pengertian

tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan hasil dari
aktivitas perusahaan yang menyajikan gambaran kondisi kesehatan
perusahaan serta pencapaian suatu perusahaan selama periode tertentu.

Arwantini & Syaiful (2022) menyebutkan, tujuan mengukur Kkinerja

keuangan dalam perusahaan adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yakni kapasitas perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya jika perusahaan telah
memasuki tahaplikuidasi.

2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yakni kapasitas perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat penagihan.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yakni
kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode waktu

tertentu dibandingdengan penggunaan aset atau ekuitas yang efisien.
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4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
untuk mengelola dan menjaga usahanya agar tetap stabil, yang diukur
dengan kesanggupan perusahaan dalam membayar pokok hutang dan
beban bunga tepat waktu, dan juga membayar laba secara teratur
kepada para pemegang saham tanpa menghadapi masalah atau krisis

keuangan.

2.1.5 Analisis Laporan Keuangan
Analisa laporan keuangan merupakan sebuah kegiatan mempelajari data-
data keuangan, kinerja perusahaan, proses operasional perusahaan dimana
informasi tersebut akan bermanfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan
dalam memberi keputusan (Kurniawan & Damayanti, 2022). Analisis
laporan keuangan mencakup pengkajian mengenai hubungan dan
kecenderungan untuk mengetahui apakah hasil usaha, kondisi keuangan,
dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak, salah satunya
dengan menggunakan analisis pada rasio keuangan (Arwantini & Syaiful,
2022). Rasio keuangan memiliki hubungan dengan Kkinerja keuangan
perusahaan. Rasio keuangan digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan apakah perusahaan mengalami peningkatan maupun penurunan
kinerjakeuangannya (Esomar, 2021). Beberapa rasio keuangan yang dapat
digunakan untuk mengukur Kinerja keuangan perusahaan, yaitu:
1. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) atau rasio hutang terhadap ekuitas adalah
perbandingan antara hutang-hutang dan memperlihatkan kemampuan
modal sendiri dalam memenuhi semua kewajiban (Arwantini &
Syaiful, 2022). Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total
hutang semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga
berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar
(kreditur). Meningkatnya beban terhadapkreditur menunjukkan sumber
modal perusahaan sangat tergantung dengan pihak luar (Sari et al.,
2021).

2. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang mencerminkan
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seberapa besar return yang dihasilkan atas setiap rupiah uang yang
ditanamkan dalam bentukaset (Vidada et al., 2019). ROA memberikan
suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola
investasinya. Semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik
pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan assets (Wijaya,
2019).

3. Earning Per Share (EPS)
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan berapa

besar keuntungan (return) yang diperoleh seorang investor atau
pemegang saham per lembar saham (Sundari, 2014). Apabila EPS
perusahaan tinggi, akan semakin banyak investor yang ingin membeli
saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham akan tinggi.
Makin tinggi nilai EPS maka semakin besar laba yang akan

disediakan untuk pemegang saham (Indah & Parlia, 2017).

4. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang dapat mengetahui ukuran
suatu laba dengan cara dibandingkan antara pendapatan perusahaan
setelah adanya bunga dan setelah pajak (Rahmani, 2020). Semakin
tinggi nilai NPM maka investor akan semakin menyukai perusahaan
tersebut karena menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan hasil
yang baik (Auliya & Alwi, 2022).

Analisis Rasio
Analisis laporan keuangan adalah suatu alat yang digunakan untuk
menjelaskan atau memberikan gambaran tentang keadaan atau posisi

keuangan perusahaan (Barus et al., 2017).

Rasio keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan diantara pos-pos tertentu, baik di neraca maupun laba rugi dan
mengungkapkan Kkinerja keuangan yang dimiliki suatu peusahaan
(Anastasya & Hidayati, 2019).
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Rasio keuangan adalah suatu kejadian yang melihat perbandingan antara
jumlahjumlah  yang terdapat pada laporan keuangan dengan
mempergunakan  formula-formula yang dianggap representative
(mewakilkan) untuk iterapkan.Rasio keuangan ini sangat penting untuk
melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan
digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan,
dan dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi esehatan perusahaan
yang bersangkutan. Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angkaangka yang ada dalam laporan keuangan dengan
cara dapat membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat
dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan
keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan.
Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam

satu periode maupun beberapa periode (Sari, 2021).

Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan keuangan dasar
yaitu dari neraca (balancesheet), perhitungan rugi-laba (income statement),
dan laporan arus kas (cash flow statement). Analisis rasio adalah cara
analisa dengan menggunakan perhitungan-perhitungan perbandingan atas
data kuantitatif yang ditujukkan dalam neraca maupun laba rugi
(Shofwatun et al., 2021).

Analisis Rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu
atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Tujuan dari rasio keuangan
adalah membantu manajer dalam memahami apa yang perlu dilakukan
perusahaan sehubungan dengan informasi yang berasal dari keuangan yang
sifatnya terbatas. Dengan menggunakan rasio-rasio tertentu manajer akan
memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan

dibidang keuangan (Nurcahya & Dewi, 2020).
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2.2.1 Kategori Rasio

1.

Solvabilitas
Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
segala kewajiban keuangannya pada saat perusahaan dilikuidasi
(Dura, 2018).

Solvabilitas merupakan ukuran yang memperlihatkan sejauh mana
perusahaan dapat membiayai oprasionalnya mengunakan pembiayaan
utang (total hutang) dalam struktur modal perusahaan untuk
membiayai kegiatan perusahaan (Brigham & Houtson, 2013).
Solvabilitas dapat dipahami sebagai bagian dari risiko yang melekat
pada perusahaan. Artinya, Solvabilitas yang semakin besar
menunjukkan resiko investasi yang semakin besar pula. Perusahaan
yang dengan rasio yang rendah memiliki risiko solvabilitas yang lebih
kecil (Permana et al., 2018).

Rasio Solvabilitas merupaakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya berapa
besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya. Solvabilitas merupakan ketergantungan kepada sumber
dana dari luar/ ketergantungan pada utang. Tingkat solvabilitas yang
tinggi menunjukkan tingginya ketergantungan perusahaan terhadap
utang yang merupakan sumber modal dari luar  perusahaan
(Ramadhani & Zannati, 2021).

Solvabilitas Perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi seluruh kewajiban finansialnya pada saat perusahaan
tersebut dilikuidasi. Solvabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk membayar semua hutang-hutangnya (Saragih,
2018).

Sementara rasio solvabilitas menunjukkan seberapa banyak
perusahaan didanai melalui hutang. Proksi yang digunakan dalam

mencerminkan rasio solvabilitas adalah debt to equity ratio (DER)
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karena DER diharapkan akan mampu mengukur seberapa jauh
modal pemilik dalam menutupi hutang-hutang perusahaan. Tingkat
solvabilitas merupakan pengukuran penggunaan dana eksternal
perusahaan melalui utang. Dalam tingkat solvabilitas, pengukuran
yang paling sering digunakan adalah menggunakan debt to equity
ratio (DER). Semakin rendah DER semakin tinggi tingkat pendanaan
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham dan semakin besar
perlindungan bagi kreditur (margin perlindungan) jika terjadi

penyusutan nilai aset (kerugian) (Wahyuni, 2018).

Profitabilitas

Profitabilitas diduga mampu mempengaruhi nilai perusahaan.
Profitabilitas akan menunjukan perimbangan pendapatan dan
kemampuan perusahaaan dalam menghasilkan laba pada berbagai
tingkat operasi, sehingga rasio ini akan menceminkan efektifitas dan
keberhasilan manajemen secara keseluruhan. Jika perusahaan tidak
mampu menghasilkan profitabilitas yang cukup, maka perusahaan
tersebut tidak akan mampu untuk menjaga kelangsungan usahanya
(Sutama & Lisa, 2018).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional dan efisiensi
dalam menggunakan harta yang dimilikinya. Profitabilitas merupakan
gambaran dan kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan.
Pengukuran profitabilitas dapat menggunakan beberapa indikator
seperti laba operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi/

aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik (Ananda, 2017).

Profitabilitas karena berkaitan dengan laba, laba ini yang dijadikan
dasar dalam pembagian dividen. Profitabilitas ini diperlukan oleh
perusahaan apabila perusahaan akan melakukan pembayaran dividen.
Semakin besar profitabilitas maka semakin besar pula dividen yang
dibagikan (Lestari et al., 2017).
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Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen sutau perusahaan. Jenis-jenis
rasio profitabilitas, yang dapat digunakan adalah : 1) Return On Assets
(ROA); 2) Earning Per Share (EPS) 3) Net Profit Margin (NPM)

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang secara teoritis
menentukan nilai suatu perusahaan. Perusahaan yang mampu
menghasilkan laba besar dan stabil akan menarik para investor, karena
secara otomatis akan menguntungkan investor. Profitabilitas yang
tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang baik sehingga investor
akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan
meningkat (Lubis et al., 2017).

2.3 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini disajikan dalam

tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No |[Nama Judul Penelitian I\/Ietc_Jqu Hasil Penelitian
. Penelitian
Peneliti
1 |MariaJ.F. Analisa Dampak |Kuantitatif Hasil  pengolahan data
Esom Covid-19 terhadap menunjukkan bahwa
ar KinerjaKeuangan terdapat perbedaan Kinerja
(2021 Perusahaan keuangan perusahaan
Pembiayaan di pembiayaan di Indonesia
Indonesia sebelum  dan  sesudah
Covid-19 yang  dapat
dilihat dari hasil Tabel
Paired Sample T-Test rasio
FDR, NPF, ROA,
dan ROE.
2 |llhami & Analisis Dampak  |[Kuantitatif Secara keseluruhan
Husni Covid-19 Deskriptif Dampak Covid-19
Thamrin
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No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

(2021)

terhadap Kinerja
Keuangan
Perbankan Syariah
dilndonesia

terhadap kinerja keuangan
perbankan  syariah  di
Indonesia yang dilihat dari
hasil tabel Uji Beda (Uji
Paired Sample T-Test)rasio
CAR, ROA, NPF dan FDR
tidak signifikan
menunjukan adanya
perbedaan

keuangan.

kinerja

Rifqi
Muhammad &
Muhammad
Nawawi (2022)

Kinerja Keuangan
BankSyariah di
Indonesia Sebelum
danSelama
PandemiCovid-19

Kuantitatif
Deskriptif

Hasil penelitian
menunjukkan  perbedaan
lyang signifikan pada rasio
NPF, ROA dan BOPO
Bank Syariah  sebelum
maupun selama pandemi
Covid-19. Sementara itu,
tidak ada perbedaan yang
signifikan sebelum maupun
selama pandemi Covid-19
untuk FDR dan

ROA Bank Syariah.

Maria J. F
Esomar &Restia
Chritianty
(2021)

Dampak Pandemi
Covid-19 terhadap
KinerjaKeuangan
Perusahaan Sektor
Jasa diBEI

Kuantitatif
Deskriptif

Hasil empiris

menunjukkan bahwa, pada
rasio likuiditas dan rasio
pasar tidak terdapat
perbedaan yang signifikan
di antara periode sebelum
dan periode sesudah kasus
Covid-19 pertama Kkali
diumumkan di Indonesia.
Sedangkan, pada rasio
solvabilitas dan  rasio
profitabilitas, terdapat
perbedaan yang signifikan
di antara kedua periode
tersebut.

Roosdiana
(2021)

Dampak Pandemi
Covid-19 terhadap
KinerjaPerusahaan
Property dan Real
Estate yang
terdaftar di BEI

Kuantitatif
Deskriptif

Tidak terdapat perbedaan
signifikan rasio keuangan
berupa rasio likuiditas dan
rasio profitabilitas
perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di
BEI sebelum dan sesudah
pengumuman nasional
kasus pertama Covid-19.
Terdapat perbedaan
signifikan rasio

keuangan  berupa
solvabilitas dan rasio

rasio
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No |Nama Peneliti [Judul Penelitian Pzﬂrlitl?toilgn Hasil Penelitian
Aktivitas perusahaan
property dan real estate
yang terdaftar di BEI
sebelum  dan  sesudah
pengumuman nasional
kasus pertama Covid-19.

6 |Asepma Hygi  |Analisis Rasio Deskriptif Analisis rasio keuangan
Prihastuti, Restu [Keuangan  Pada [Kualitatif pada perusahaan BUMN
Agusti,Saipul Al BUMN di Masa dimasa pandemi Covid-19
Sukri(2021) Pandemi Covid-19 rata-rata perusahaan

dikategorikan baik karena
memiliki rasio diatas rata-
rata industri lainnya. Tetapi
terdapat beberapa
perusahaan BUMN
memiliki nilai rasio yang
buruk dikarenakan adanya
hutang yang besar yang
melebihi nilai ekuitas dan
aktivanya sebagai jaminan
dalam pembayaran

hutang.

7 Isnayni Wulan |Analisis Komparatif Rasio ROE, BOPO, LDR,
Ningsih & Komparatif ROA  tidak  signifikan
Muhammad Kinerja Keuangan menunjukkan adanya
Abdul Aris BankSebelum dan perbedaan signifikan
(2022) Selama Pandemi Terhadap kinerjakeuangan.

Covid-19

8 |Agung Anggoro Dampak Pandemi [Kuantitatif, Tidak terdapat perbedaan
Setodan Dian  Covid 19 Komparatif lyang signifikan pada hasil
Septianti (2021) | Terhadap Kinerja perhitungan aspek

Keuangan Sektor permodalan (CAR), aspek

Perbankan di kualitas  aktiva,  aspek

Indonesia likuiditas (LDR) sebelum
dan  selama  pandemi
Covid-19. Sedangkan
aspek profitabilitas (ROE)
ditemukan perbedaan yang
signifikan sebelum
dan  selama  pandemi
Covid-19.

9 |[Keziah Frydha |Analisis Kuantitatif, Hasil pengujian menunjuk
Putri Arwantini |Perbandingan Deskriptif kan bahwa tidak terdapat
&Syaiful (2022) |Kinerja Keuangan |Komparatif perbedaan yang signifikan

Sebelum dan Saat
Masa Pandemi
Covid-19

pada Return on Assets dan
Current Ratio sebelum dan
selamapandemi Covid-19,
sedangkan pada Debt to
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No |Nama Peneliti

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Equity Ratio dan Total
Assets Turnover terdapat
perbedaan yang signifikan
sebelum dan selama
pandemi Covid-19.

10 |Lyveria Desire
& Astri Fitria
(2022)

Analisis Dampak
Pandemi Covid-
19 Terhadap
Kinerja Keuangan

Kuantitatif,
Komparatif

Rasio CR, NPM, TATO
terdapat perbedaan yang
signifikan pada  saat
sebelum  dan selama
pandemi Covid-19. Rasio
DER tidak terdapat
perbedaan yang signifikan
pada saat sebelum dan

selama pandemi Covid-19.

Sumber: Data diolah, 2022

2.4 Kerangka Penelitian

Setelah pembahasan yang telah dipaparkan, maka kerangka pemikiran

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kinerja
Keuangan
Perusahaan

2.5
25.1

Uji Beda

Analisis
Rasio DER
Tahun
Analisis 1 2018-2019
Rasio ROA
Analisis
Rasio EPS
Tahun
Analisis 2020-2021
Rasio NPM

Pengembangan Hipotesis

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Perbedaan kinerja keuangan melalui rasio solvabilitas sebelum dan

saat pandemi Covid-19

rasio solvabilitas menunjukkan seberapa banyak perusahaan didanai

melalui hutang. Proksi yang digunakan dalam mencerminkan

rasio

solvabilitas adalah debt to equity ratio (DER) karena DER diharapkan
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akan mampu mengukur seberapa jauh modal pemilik dalam menutupi
hutang-hutang perusahaan. Tingkat solvabilitas merupakan pengukuran
penggunaan dana eksternal perusahaan melalui utang. Dalam tingkat
solvabilitas, pengukuran yang paling sering digunakan adalah
menggunakan debt to equity ratio (DER). Semakin rendah DER semakin
tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang
saham dan semakin besar perlindungan bagi kreditur (margin
perlindungan) jika terjadi penyusutan nilai aset (kerugian) (Wahyuni,
2018).

Penelitian Esomar & Christianty (2021); Arwantini & Syaiful (2022)
menyatakan bahwa terdapat perbedaan rasio DER sebelum dan selama
pandemi Covid-19 akibat meningkatnya sumber pendanaan hutang.
Berdasarkan uraian tersebut, maka didapatkan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan melalui rasio
Debt to Equity Ratio (DER) sebelum dan saat pandemi Covid-19

Perbedaan kinerja keuangan melalui rasio profitabilitas sebelum dan

saat pandemi Covid-19

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional dan efisiensi dalam
menggunakan harta yang dimilikinya. Profitabilitas merupakan gambaran
dan kinerja manajemen dalam mengelola  perusahaan. Pengukuran
profitabilitas dapat menggunakan beberapa indikator seperti laba operasi,
laba bersih, tingkat pengembalian investasi/ aktiva, dan tingkat

pengembalian ekuitas pemilik (Ananda, 2017).

Kustinah (2021), melakukan penelitian pada perusahaan di Bursa Efek
Indonesia, yang hasilnya menunjukkan adanya perbedaan ROA yang
cukup signifikan ketika sebelum dan selama terjadinya pandemi Covid-
19. Heriansyah et al. (2022) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa
terjadinya perbedaan nilai ROA dengan bukti merosotnya nilai ROA pada
saat sebelum dan selama pandemi Covid-19.
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Saat situasi ekonomi terpengaruh oleh adanyapandemi Covid-19, Hidayat
(2021) menyebutkan adanya perbedaan pada nilai EPSsebelum dan selama
pandemi Covid-19 pada perusahaan sektor telekomunikasi dan industri
tekstil. Hal itu tercermin dari adanya penurunan nilai rata-rata laba per
saham (EPS) pada perusahaan di kedua sektor tersebut. Sejalan dengan
penelitian Al Faruk & Marsono (2022) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan EPS yang signifikan.

Puspitaningrum & Septina (2022) mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan NPM sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini
disebabkan karena menurunnya penjualan yang didapatkan perusahaan
dimasa pandemi Covid-19. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amalia et al. (2021) menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang
signifikan pada rasio NPM perusahaan transportasi antara Ssebelum
terjadinya pandemi Covid-19 dengan saat terjadinya pandemi Covid -19.

maka didapatkan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan melalui rasio

Return On Assets (ROA) sebelum dan saat pandemi Covid-19

H3 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan melalui rasio
Earning Per Share (EPS) sebelum dan saat pandemi Covid-19

H4 : Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan melalui rasio
Net Profit Margin (NPM) sebelum dan saat pandemi Covid-19
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif, karena pada penelitian ini berkaitan dengan angka-angka serta
objek penelitian iniyaitu semua sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif komparatif, yakni pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya serta
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Tujuan dari penelitian secara kuantitatif dengan metode
deskriptif komparatif dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
seberapa signifikansiperbedaan kinerja keuangan perusahaan disetiap sektor
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan selama terjadinya

pandemi Covid-19.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diunduh dari website
Bursa Efek Indonesia dan/atau dari masing-masing website perusahaan
yang termasuk dalam sampel penelitian. Adapun data sekunder yang
diunduh adalah data laporan keuangan tahunan perusahaan serta data
statistik BEI tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021.
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Populasi dan Sampel

Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan
diukur, yang merupakan unit yang diteliti (Kojongian et al., 2022).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2021. Populasi tersebut mencakup
perusahaan yang memiliki data laporan keuangan tahun 2018-2021 yang
terbagi dalam sembilan sektor. Sektor-sektor tersebut terdiridari:

1) Sektor Pertanian

2) Sektor Pertambangan

3) Sektor Industri Dasar dan Bahan Kimia

4) Sektor Aneka Industri

5) Sektor Industri Barang Konsumsi

6) Sektor Properti, Real Estat dan Konstruksi Bangunan

7) Sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi

8) Sektor Keuangan

9) Sektor Perdagangan, Jasa & Investasi

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Kojongian et al., 2022). Penelitian ini menggunakan

purposive sampling method sebagai teknik pengambilan sampel penelitian,

yang berarti metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu berdasarkan

atas pertimbangan peneliti dan tidak dilakukan secara acak (Jogiyanto,

2017). Kriteria sampel yang digunakan padapenelitian ini sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018
sampai dengan tahun 2021.

2. Tersedia laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2018-2021.

3. Memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan.
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Tabel 3.1 Kriteria Sampel

No Kriteria Jumlah
1 |Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 659
2018-2021
2 |Perusahaan yang tidak menyajikan data terkait variabel (75)

penelitian secara lengkap

Jumlah perusahaan yang masuk kategori kriteria sampel 584

Sumber: Data diolah, 2022

Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah salah satu teknik
dalam pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi  berbentuk dokumen, arsip, laporan, gambar, dan lain-lain,
kemudian dapat mendukung proses penelitian (Sugiyono, 2018). Dalam
penelitian ini dokumen yang dipakai merupakan laporan keuangan tahunan
perusahaan yang diterbitkan di website resmi BEI maupun website resmi
masing-masing perusahaan serta data statistik yang tersedia diwebsite resmi
BEI.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menganalisis tentang rasio keuangan perusahaan sebelum dan
semasa pandemi Covid-19. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian atas
hipotesis- hipotesis yang telah diajukan. Pengujian hipotesis dilakukan
menurut metodepenelitian dan analisis yang dirancang sesuai dengan variabel-
variabel yang diteliti agar mendapatkan hasil yang akurat. Adapun yang
menjadi rasio pengukuran kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) atau rasio hutang terhadap ekuitas adalah
perbandingan antara hutang-hutang dan memperlihatkan kemampuan

modal sendiri dalam memenuhi semua kewajiban (Arwantini & Syaiful,
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2022). Menurut Prihastuti et al. (2021) rasio DER dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio = Teettutang x 49 o

Ekuitas

2. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang mencerminkan seberapa
besar return yang dihasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan
dalam bentuk aset (Vidada et al., 2019). Menurut Wijaya (2019) rasio
ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:

Return On Asset = kebabersin 100 9

Total Aset

3. Earning Per Share (EPS)
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan berapa
besar keuntungan (return) yang diperoleh seorang investor atau
pemegang saham per lembar saham (Sundari, 2010). Menurut Indah &

Parlia (2017) rasio EPS dapat dirumuskan sebagai berikut:

Earning Per Share = Laba Bersih

Jumlah Saham yang Beredar

4. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang dapat mengetahui ukuran
suatu laba dengan cara dibandingkan antara pendapatan perusahaan setelah
adanya bunga dan setelah pajak (Rahmani, 2020). Menurut Suhartini
(2022) rasio NPM dapat dirumuskan sebagai berikut:

Net Profit Margin — Laba Bersih Setelaah Pajak X 100 %

Penjualan

3.5 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan beberapa uji statistik, serta
pengolahan data penelitian menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji
hipotesis penelitian. Tahapan analisis data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.
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3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis data dengan
memberikan gambaran atau deskripsi tentang data yang telah dikumpulkan
namun tanpa memberikan kesimpulan yang berlaku umum (Febriani et al.,
2022). Menurut Desire & Fitria (2022) analisis deskriptif adalah analisis
yang digunakan untuk menggambarkan suatu hal dari data yang
dikumpulkan, diolah dan kemudian disusun, sehingga dapat mempermudah
pemahaman terhadap karakteristik data guna keperluan selanjutnya. Statistik
deskriptif adalah cara-cara untuk pengumpulan, penyajian, peringkasan data
sehingga informasi yang didapat lebih mudah dipahami. Informasi tersebut
berupa pemusatan data, penyebaran data, varians dan simpangan baku,
kecenderungan suatu gugus dan ukuran letak.

3.5.2 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana sebaran sebuah data. Pengujian normalitas data dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
penting dilakukan karena untuk menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Agar dapat
memberikan hasil yang valid dan untuk menentukan alat uji statistik apa
yang sebaiknya digunakan untuk menguji hipotesis. Untuk mendeteksi
normalitas data dapat dilakukan dengan uji metode Kolmogorov- Smirnov
test. Kriteria yang digunakan, apabila signifikansi (o < 5%) maka data
tersebut tidak berdistribusi normal, dan apabila signifikansi (a > 5%) maka
data tersebut berdistribusi normal (Desire & Fitria, 2022).

3.5.3 Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, metode pengujian hipotesis ditentukan berdasarkan
hasil dari uji normalitas data. Untuk hipotesis pertama sampai dengan
keempat akan dilakukan pengujian hipotesis uji beda menggunakan
parametrik yakni Paired Sample T-Test apabila data berdistribusi normal,
dan menggunakan uji nonparametrik yakni uji Wilcoxon Signed Rank Test
apabila data tidak berdistribusi normal. Taraf signifikansi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan a = 5% atau o = 0,05.
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Paired Sample T-Test

Paired Sample T-Test adalah jenis pengujian parametrik dan memiliki
syarat harus terdistribusi normal dan lolos uji homogenitas. Uji ini
dilakukan guna mengetahui perbedaan rata-rata pada sampel
berpasangan kemudian diketahui dari nilai signifikansinya. Jika nilai
signifikansi dari uji ini lebih besar dari > 0,05 dapat disimpulkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap data variabel yang diteliti.
Apabila tingkat signifikansinya lebih kecil dari < 0,05 dapat disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap data variabel yang diteliti.

Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Sign-Wilcoxon merupakan jenis pengujian non-parametrik untuk
menguji sampel yang berpasangan. Uji ini dilakukan sebagai pengganti
dari uji paired sample t-test ketika data variabel tidak memenuhi kriteria
asumsi dasar (Desire & Fitria, 2022). Penilaian uji ini sebagai sumber
pengambilan keputusan dilihat dari nilai signifikansinya. Apabila tingkat
signifikansinya lebih dari > 0,05, dapatdiketahui tidak terdapat perbedaan
kinerja keuangan perusahaan sebelum dan selama pandemi. Apabila
tingkat signifikansinya kurang dari < 0,05, dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan selama

pandemi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
menggunakan rasio debt to equity rasio (DER) periode sebelum dan saat
pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan perusahaan memilih untuk
meningkatkan nilai utang sebagai salah satu cara dalam menambah
pendanaan perusahaan di masa pandemi Covid-19.

2. Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
menggunakan rasio return on assets (ROA) periode sebelum dan saat
pandemi Covid-19. Hal ini menggambarkan bahwa laba yang diperoleh
perusahaan secara keseluruhan mengalami penurunan pada masa pandemi
Covid-109.

3. Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
menggunakan rasio earning per share (EPS) periode sebelum dan saat
pandemi Covid-19. Hal tersebut disebabkan karena perolehan laba bersih
mengalami kesulitan di masa pandemi Covid-19 sehingga laba bersih yang
diperoleh perseroan menurun. Sedangkan jumlah saham yang dikeluarkan
perusahaan sebagian besar sama dengan periode sebelum munculnya
pandemi.

4. Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
menggunakan rasio net profit margin (NPM) periode sebelum dan saat
pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa hampir secara
keseluruhan perusahaan mengalami penurunan tingkat penjualan yang
berdampak pada turunnya pendapatan (laba bersih) pada masa pandemi
Covid-109.
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5.2 Keterbatasan

1. Pengujian ini belum mengkaji perubahan kinerja keuangan masing-masing
sub-sektor sehingga hasil penelitian masih bersifat umum untuk setiap
sektor usaha yang ada di BEI

2. Periode penelitian hanyak dilakukan hingga tahun 2021 karena pada saat
penelitian dilakukan laporan keuangan perusahaan publik yang sudah
dipublikasikan hanya sampai tahun 2021

3. Penelitian hanya menggunakan empat rasio keuangan yakni

DER,ROA EPS, dan NPM dalam menilai kinerja keuangan perusahaan

5.3 Saran

1. Bagi Perusahaan

Bagi Perusahaan, sebaiknya memperhatikan hal-hal mana yang sangat
mempengaruhi kondisi perusahaan saat kinerja perusahaan masing-masing
menurun dimasa pandemi. Diharapkan perusahan menerapkan strategi
yang tepat, antara lain meningkatkan aktiva lancar dari keseluruhan total
aktivanya, menekan biaya operasional dan efisiensi dalam pengelolaan
modal, mengurangi jumlah pinjaman perusahaan baik jangka pendek

maupun jangka panjang.

2. Bagi Investor

Bagi calon investor pada masa pandemi ini disarankan untuk
memperbanyak informasi tentang kondisi perusahaan pada saat pandemi
covid-19 sebelum menginvestasikan hartanya. Calon investor harus lebih
selektif untuk memilih perusahaan yang dijadikan tempat untuk
berinvestasi. Selayaknya informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini
yakni dapat diketahui mengenai sektor usaha mana yang memiliki kinerja
perusahaan yang baik ataupun kurang baik sehingga investor dapat
menggunakannya sebagai referensi dalam pengambilan keputusan
perusahaan yang ada pada sektor usaha mana yang layak diberikan

investasi.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran untuk penelitian yang akan datang, antara lain :

1. Diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait
sub-sektor yang memiliki potensi peningkatan Kkinerja keuangan
tertinggi sehingga perhatian investor dapat lebih spesifik.

2. Menambah periode analisis penelitian untuk menguji konsistensi hasil
penelitian karena mengingat pandemi Covid-19 masih berlangsung
hingga saat ini dan juga menambah beberapa rasio keuangan lainnya

untuk memperoleh hasil yang lebih akurat
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